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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan model CIRC berbantuan media seri
bergambar, CIRC tanpa media, dan pembelajaran konvensional terhadap
keterampilan menulis dan efikasi diri siswa di SMK Negeri 3 Kepahiang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi- experimental.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan peningkatan
keterampilan menulis pada setiap kelas. Kelas dengan model CIRC berbantuan media
gambar mengalami peningkatan tertinggi, dari rata-rata pretest 25,69 menjadi 82,41
pada posttest. Kelas CIRC tanpa media meningkat dari 28,97 menjadi 65,34,
sedangkan kelas konvensional meningkat dari 27,06 menjadi 59,71. Simpulan,
adanya perbedaan keterampialan menulis dan efikasi diri siswa. Kelas CIRC dengan
media seri bergambar memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kelas CIRC tanpa
media dan kelas konvensional. Secara keseluruhan, terdapat perbedaan hasil belajar
pada masing-masing kelas yang menunjukkan variasi efektivitas perlakuan.

Kata Kunci: Circ, Efikasi Diri, Media Seri Bergambar, Keterampilan Menulis, Quasi-
Eksperimen

ABSTRACT

This study aimed to determine the differences between the CIRC model with pictorial
series media, CIRC without media, and conventional learning on the writing skills
and self-efficacy of students at SMK Negeri 3 Kepahiang. This study used a
quantitative approach with a quasi-experimental design. The results showed
differences in writing skill improvement in each class. The class with the CIRC model
with pictorial series media experienced the highest improvement, from a pretest
average of 25.69 to 82.41 on the posttest. The CIRC class without media increased
from 28.97 to 65.34, while the conventional class increased from 27.06 to 59.71. In
conclusion, there are differences in students’ writing skills and self-efficacy. The
CIRC class with pictorial series media significantly differs from the CIRC class
without media and the conventional class. Overall, there are differences in learning
outcomes in each class, indicating variations in the effectiveness of the treatment.
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang berfungsi sebagai alat
komunikasi global dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, teknologi, ekonomi,
dan budaya. Di Indonesia, Bahasa Inggris memiliki posisi penting dalam kurikulum
pendidikan dan diajarkan pada berbagai jenjang sekolah (Defhany et al., 2025). Salah
satu kompetensi utama dalam pembelajaran Bahasa Inggris adalah keterampilan
menulis. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang kompleks karena
melibatkan kemampuan mengembangkan ide, mengorganisasi gagasan secara logis,
serta menyampaikan informasi secara sistematis (Putri et al., 2023). Selain itu, dalam
konteks pembelajaran abad ke-21, keterampilan menulis juga berkaitan erat dengan
kemampuan berpikir Kkritis, komunikasi, dan kolaborasi (Aprianto et al., 2025).

Namun, keterampilan menulis siswa masih tergolong rendah. Hasil observasi
di SMK Negeri 3 Kepahiang menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan
dalam mengembangkan ide, menyusun paragraf secara koheren, serta
mengekspresikan gagasan dalam bahasa Inggris. Data Penilaian Akhir Tahun (PAT)
tahun ajaran 2024/2025 menunjukkan bahwa 73,17% siswa memperoleh nilai di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (70). Kelemahan utama terdapat pada aspek
pengembangan ide, koherensi kalimat, dan kelengkapan isi. Selain faktor kognitif,
kemampuan menulis juga dipengaruhi oleh faktor psikologis, salah satunya efikasi
diri. Berdasarkan teori kognitif sosial, efikasi diri merujuk pada keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas tertentu (Fauzi et al., 2025).
Siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dan gigih dalam
menyelesaikan tugas menulis.

METODE PENELITIAN

Penelitian menunjukkan bahwa media gambar berseri dapat meningkatkan
kualitas tulisan siswa karena membantu memperkaya isi, memperbaiki struktur teks,
dan memperluas kosakata. Oleh karena itu, penerapan model pembelajaran kooperatif
seperti Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) yang dipadukan
dengan media visual dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif serta
mendukung perkembangan kognitif dan emosional siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
experimental berupa non-equivalent control group design untuk menguji perbedaan
keterampilan menulis dan efikasi diri siswa setelah diberikan perlakuan yang berbeda.
Subjek penelitian terdiri dari dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol, yang
masing-masing diberikan pre-test dan post-test. Kelas eksperimen pertama
menggunakan model CIRC berbantuan media gambar berseri, kelas eksperimen
kedua menggunakan model CIRC tanpa media, sedangkan kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilaksanakan pada
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semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di SMK Negeri 3 Kepahiang dengan
melibatkan siswa kelas X dari jurusan TSM, DKV, dan Akuntansi. Sampel penelitian
dipilih  menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
kesetaraan kemampuan akademik siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan keterampilan menulis dan
efikasi diri siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model CIRC dengan media
dan model CIRC tanpa media dan konvensional di SMK Negeri 3 Kepahiang. Secara
umum hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan menulis dan efikasi diri
memiliki perbedaan dalam menggunakan CIRC dengan media, CIRC tanpa media
dan kelas Konvensional

Tabel 1.
Deskriptif Analisis Statistik Keterampilan Menulis
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Pre-Test Keterampilan 29 15 35 25.69 4.950
Menulis CIRC Bergambar
Post-Test Keterampilan 29 70 90 82.41 6.068
Menulis CIRC Bergambar
Pre-Test Keterampilan 29 15 45 28.97 9.198
Menulis CIRC
tanpaGambar
Post-Test Keterampilan 29 60 80 65.34 4211
Menulis CIRC
tanpaGambar
Pre-Test 17 25 35 27.06 3.561
Keterampilan
Menulis Kontrol
Post-Test 17 55 65 59.71 3.738
Keterampilan Menulis
Kontrol
Valid N (listwise) 17

Berdasarkan tabel 1 hasil pengujian menunjukkan adanya perbedaan
peningkatan keterampilan menulis pada setiap kelas. Kelas dengan model CIRC
berbantuan media gambar mengalami peningkatan tertinggi, dari rata-rata pretest
25,69 menjadi 82,41 pada posttest. Kelas CIRC tanpa media meningkat dari 28,97
menjadi 65,34, sedangkan kelas konvensional meningkat dari 27,06 menjadi 59,71.
Secara keseluruhan, terdapat perbedaan hasil belajar pada masing-masing kelas yang
menunjukkan variasi efektivitas perlakuan.

Uji Normalitas Keterampilan Menulis

Analisis inferensial mendukung dan memperkuat hasil analisis deskriptif,
analisis inferensial dilakukan karena hasilnya yang lebih mendalam dan menyeluruh
untuk membuat kesimpulan akhir. Proses dan hasilnya juga lebih objektif karena
dilakukan dengan lebih banyak tahapan perhitungan yang baku dan ilmiah. Langkah
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pertama adalah uji normalitas untuk melihat persebaran data di semua kelas apakah
berdistribusi secara normal atau tidak, uji normalitas perlu dilakukan untuk
menentukan perlakuan statistik berikutnya. Berikut hasil data untuk melihat
persebaran di ketiga kelas tersebut:

Tabel 2.
Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk Keterampilan menulis
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-...

Kelas Statistic  df Sig.  Statistic
Keterampilan Pre-Test Keterampilan Menulis 238 29 001 .902
Menulis Circ berbantuan Media

Post-Test Keterampilan 182 29 .015 .902

Menulis Circ berbantuan Media

Pre-Test Keterampilan Menulis 126 29 200" 923

Circ tanpa Media

Post-Test Keterampilan 326 29 001 776

Menulis Circ tanpa Media

Pre-Test Kontrol 424 17 <.001 .626

Post-Test Kontrol 237 17 012 819

Kelas d Sig
f .

Keterampilan Pre-Test Keterampilan Menulis Circ berbantuan Media 29  .011
Menulis Post-Test Keterampilan Menulis Circ berbantuan Media 29  .011

Pre-Test Keterampilan Menulis Circ tanpa Media 29 .036

Post-Test Keterampilan Menulis Circ tanpa Media 29 <001

Pre-Test Kontrol 17 <.001

Post-Test Kontrol 17  .004

Karena jumlah sampel tiap kelas kurang dari 30, uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk Test pada taraf signifikansi 0,05. Hasil menunjukkan terdapat
kelompok dengan p-value < 0,05 sehingga Ho ditolak, yang berarti data keterampilan
menulis pada kelas CIRC tanpa media dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal
pada tingkat kepercayaan 95%.

Gambar 3.
Uji Homogenitas Keterampilan Menulis
Levene Statistic df2 Sig.
dfl

Kemampuan Based on Mean 5585 2 72 .006
Menulis

Based on Median 4294 2 72 017

Based on Median and with adjusted4.294 2 64.817 .018

df

Based on trimmed mean 5865 2 72 .004

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test, diperoleh p-
value > 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian, Ho ditolak apabila p-value < 0,05.
Dengan demikian, karena nilai p-value yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka Ho
diterima. Oleh karena itu terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa varians data

491



2026. JOEAI (Journal of Education and Instruction) 9(3): 488-498

berdasarkan rata-rata, keterampilan menulis antar ketiga kelompok pembelajaran
adalah homogen.

Uji Hipotesis

Dari hasi normalitas menunjukan data tidak berdistribusu normal dan pada uji
homogenitas menunjukan hasil homogen sehingga asumsi penggunaan uji yang
digunaka pada uji hipotesis dengan menggunakan uji Kruskal Wallis H. Berdasarkan
hasil perhitungan, diperoleh nilai statistik sebagai berikut

Tabel 4.
Uji Kruskal-Wallis H Test untuk pretest
Ranks
Kelas N  Mean Rank
Nilai Pre Test Kemampuan Menulis CIRC Bergambar 29 33.66
Pre Test Kemampuan Menulis CIRC tanpaGambar 29 42.74
Kelas Kontrol 17 37.32
Total 75
Krukal WallisH 2.772
Df 2
Asymp.sig .250

Berdasarkan hasil uji Kruskal-Wallis pada nilai pre-test kemampuan menulis,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,250 (> 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan
kemampuan menulis awal yang berarti antara ketiga kelompok penelitian. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa berada pada kondisi yang relatif setara.
Meskipun terdapat sedikit variasi pada nilai mean rank, di mana kelas CIRC tanpa
gambar memiliki nilai tertinggi, diikuti kelas kontrol dan CIRC bergambar,
perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistikSelanjut Pada tabel 4.5 menyajikan
hasil analisis dari posttest menggunakan uji Kruskal-Wallis H untuk mengetahui
perbedaan kemapuan setelah perlakuan antar kelas dengan hasil yang diperoleh
sebagai berikut:

Tabel 5.
Uji Kruskal-Wallis H Test untuk Postest
Ranks
Kelas N Mean Rank
Nilai  Post Test Kemampuan Menulis CIRC Bergambar 29 60.48
Post Test Kemampuan Menulis CIRC 29 29.69
tanpaGambar
Post Test Kelas Kontrol 17 13.82
Total 75
Nilai
Kruskal Wallis H 57.925
Df 2
Asymp. Sig <.001

Pada tabel 4. dan tabel 5 dapat dilihat adanya perbedaan yang sangat kontras
antara kondisi pretest dan posttest pada ke tiga kelas, pada data pretest menunjukkan
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signifikasi 0,250>0.05 dengan nilai Kruskal-Wallis H 2.772 tidak terdapatnya
perbedaan kondisi awal ini menujukan keterampilan menulis siswa sebelum
perlakuan memilki kemampuan yang setera. Tetapi pada kondisi sudah diberikan nya
perlakuan yang dilihat dari nilai posttest nilai signifikasi menunjukan 0,001< 0,05
dengan nilai Kruskal-Wallis H 57,925 ini menunjukkan adanya perbedaan hasil
keterampilan menulis setelah diberi perlakuan

Analisis diskripsi Efikasi diri
Pada tabel berikut ini akan menyajikan deskripsi analisis statistik mengenai
Efikasi diri dengan perolehan nya sebagai berikut:

Tabel 6.
Deskriptif Statistik Efikasi Diri
N  Minimu Maximum Mean  Std. Deviation

m
Post-Test Efikasi Diri 29 60 73 67.66 2.869
CIRC Bergambar

Post-Test Efikasi Diri 29 59 77 64.00 3.306
CIRC tanpaGambar

Post-Test Efikasi Diri 17 56 63 58.59 2.623
Kontrol

Valid N (listwise) 17

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh temuan bahwa
masing-masing kelas menunjukkan perbedaan ang signifikan antara sebelum dan
sesudah perlakuan. Perbedaan tersebut dapat dilihat secara jelas melalui hasil nilai
rata-rata (mean) posttest di setiap kelompok pembelajaran. Pada kelas yang model
CIRC dengan media seri bergambar, nilai rata-rata 67,66. Sementara itu, pada kelas
yang menggunakan model CIRC tanpa media, nilai rata-rata 64,00. Adapun pada
kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional, nilai rata-rata 58,59 pada
posttest. Secara keseluruhan, data tersebut memperlihatkan bahwa terdapatnya
perbedaan dari setiap model pembelajaran yang dilakukan.

Uji Normalitas Efikasi Diri

Analisis inferensial dilakukan untuk memperkuat hasil analisis deskriptif
sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih komprehensif dan objektif melalui
prosedur ilmiah yang terstandar. Tahap awal analisis ini adalah uji normalitas untuk
mengetahui distribusi data sebagai dasar dalam menentukan teknik statistik lanjutan

yang akan digunakan.

Tabel 7.
Uji Normalitas Efikasi Diri

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Stact Df Sig. Statistic df
Efikasi Post-Test Efikasi Diri Kls 203 29 .004 .892 29
Diri Circ berbantuan Media

Post-Test Efikasi Diri Kls .209 29 .002 792 29
Circ tanpa Media
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Post-Test Efikasi Diri 250 17 .006 .830 17
Kontrol

Berdasarkan tabel, uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan
Shapiro-Wilk, dengan Shapiro-Wilk dipilih karena sampel < 50 dan lebih sensitif.
Keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (p-value), di mana p > 0,05
menunjukkan data normal dan p < 0,05 menunjukkan data tidak normal. Hasil
menunjukkan bahwa kelas CIRC tanpa media memiliki p < 0,05, sehingga data tidak
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Efikasi diri

Selanjutnya dilakukan Uji homogenitas untuk mengetahui apakah efikasi diri
antar kelompok pembelajaran memiliki kesamaan (homogen). Dalam penelitian ini,
uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test, yang umum digunakan
untuk menguji kesamaan varians antar kelompok dan relatif robust terhadap

penyimpangan dari distribusi normal.
Tabel 8.
Uji Homogenitas Efikasi Diri
Levene Statistic  dfl df2 Sig.

Efikasi Based on Mean .258 2 72 173
Diri Based on Median 244 2 72 784
Based on Median and with adjusted  .244 2 59.905 784
df
Based on trimmed mean 211 2 72 .810

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test diperoleh p-
value > 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian, Ho diterima apabila p-value < 0,05.
Dengan demikian, karena nilai p-value yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka Ho
diterima, yang artinya untuk bahwa varians data efikasi diri antar ketiga kelompok
pembelajaran homogen.

Uji Hipotesis Efikasi Diri

Berdasarkan hasil uji prasyarat analisis, diketahui bahwa data efikasi diri tidak
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Oleh karena itu, asumsi
penggunaan uji parametrik, seperti One-Way ANOVA, tidak terpenuhi. Dengan
kondisi tersebut, maka pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan uji nonparametrik Kruskal-Wallis H Test, yang digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan median antar lebih dari dua kelompok
independen. Uji Kruskal-Wallis membandingkan distribusi data antar kelompok
tidak mensyaratkan data berdistribusi normal maupun homogen.

Dalam uji Kruskal-Wallis, pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan
dua pendekatan, yaitu berdasarkan nilai signifikansi (p-value) atau berdasarkan nilai
statistik uji H dibandingkan dengan nilai kritis H(Kruskal-Wallis). Namum H tabel

494



2026. JOEAI (Journal of Education and Instruction) 9(3): 488-498

terbatas pada sampel yang sangat kecil sehinggapada penelitian ini menggunakan
nilai kritis y*(Chi-Square).

Dari tabel 4.9 menunjukkan hasil uji hipotesis efikasi diri dengan menggunakan
uji Kruskal Wallis H dengan hasil sebagai berikut:

Table 9.
Uji Kruskal Wallis H
Ranks

Kelas N Mean Rank

Nilai  Post Test Efikasi Diri Kelas CIRC Bergambar 29 56.74

Post Test Efikasi Diri Kelas CIRC tanpaGambar 29 34.45

Post Test Efikasi Diri Kelas Kontrol 17 12.09

Total 75

Nilai
Kruskal Wallis H 46.611
Df 2
Asymp.Sig <.001

Berdasarkan tabel tersebut, hasil posttest menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,001 (< 0,05) dengan nilai Kruskal-Wallis H sebesar 46,611. Hasil tersebut
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam efikasi diri siswa setelah
perlakuan pada masing-masing kelas.

Secara konseptual, keterampilan menulis mencakup lima komponen utama,
yaitu isi, organisasi, kosakata, tata bahasa, dan mekanika (Benyahia, 2025).
Keunggulan CIRC dengan media menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran
kooperatif dan dukungan visual mampu mengoptimalkan kelima indikator tersebut
secara terpadu (Mustainah et al., 2023). Efektivitas ini didukung oleh sintaks model
CIRC yang sistematis, meliputi pembentukan kelompok heterogen, membaca dan
memahami, diskusi ide, penyusunan draf, revisi—editing, serta presentasi/refleksi.
Tahapan ini sejalan dengan teori proses menulis yang dikemukakan oleh Flower &
Hayes (204), yang menekankan tahap perencanaan, penyusunan draf, dan revisi, serta
pendekatan process writing. Kolaborasi dan umpan balik antarteman memperkuat
pengembangan isi dan organisasi teks. Selain itu, interaksi kelompok dalam
perspektif konstruktivisme sosial Vygotsky membantu siswa meningkatkan tata
bahasa dan memperkaya kosakata melalui scaffolding sosial (Zhao, 2024).

Peran media gambar berseri semakin memperkuat temuan tersebut.
Berdasarkan Teori Pembelajaran Multimedia (Mayer & Fiorella, 2022), kombinasi
elemen visual dan verbal mampu menyeimbangkan beban kognitif serta memperjelas
organisasi teks. Stimulus visual terbukti meningkatkan koherensi dan kekayaan isi
tulisan siswa. Meskipun CIRC tanpa media tetap efektif karena struktur
kooperatifnya, hasilnya kurang optimal dalam memperkaya isi tanpa dukungan visual
(Fitria, 2024). Sementara itu, pembelajaran konvensional yang minim kolaborasi
menunjukkan peningkatan paling rendah, sejalan dengan temuan bahwa keterbatasan
diskusi menghambat pengembangan kualitas bahasa dan struktur teks (Sukiastini et
al., 2013).
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Model pembelajaran dan penggunaan media berperan penting dalam
membentuk kepercayaan diri siswa. Berdasarkan teori kognitif sosial Bandura, efikasi
diri memengaruhi strategi belajar, ketekunan, dan hasil akademik (Bakdoolot &
Dangin, 2024). Efikasi diri berkembang melalui pengalaman belajar, dukungan
sosial, dan keberhasilan yang dialami siswa (Susanti & Marsinun, 2023). Sintaks
CIRC dengan media—orientasi tujuan, kerja kelompok heterogen, membaca berbasis
gambar, diskusi, penyusunan draf bertahap (scaffolding), penilaian teman, presentasi,
dan refleksi—secara langsung memperkuat pengalaman keberhasilan, pengalaman
vikarius, dan persuasi verbal. Dukungan verbal dalam diskusi memperkuat aspek
strength, sementara visualisasi membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan
kepercayaan diri siswa (Makhmuuda & Afrida, 2025). Teori multimedia juga
menjelaskan bahwa integrasi visual dan verbal meningkatkan rasa mampu siswa
(Mayer & Fiorella, 2022), dan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media
visual secara signifikan meningkatkan efikasi diri (Kamal et al., 2025).

CIRC tanpa media tetap meningkatkan efikasi diri melalui diskusi kelompok
yang mendukung aspek magnitude, strength, dan generality (Fitria, 2024). Namun,
dampaknya cenderung kurang merata pada siswa berkemampuan rendah karena
keterbatasan stimulus visual (Tamrin et al., 2011). Sementara itu, pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru membatasi partisipasi aktif sehingga
perkembangan efikasi diri menjadi lebih rendah (Rizky & lhsanudin, 2024). Secara
keseluruhan, CIRC berbantuan media gambar berseri merupakan pendekatan paling
efektif karena mengintegrasikan kolaborasi, scaffolding visual, dan pengalaman
belajar bermakna yang secara komprehensif memperkuat efikasi diri siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 3 Kepahiang,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara penerapan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dengan media gambar
berseri, CIRC tanpa media, dan pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut
terlihat baik secara deskriptif maupun melalui analisis statistik setelah perlakuan
diberikan. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa ketiga model pembelajaran
menghasilkan hasil yang berbeda, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya
perbedaan antar model diterima.

Secara lebih spesifik, model CIRC dengan media gambar berseri
menunjukkan hasil yang paling optimal dibandingkan dua model lainnya. Integrasi
pembelajaran kooperatif dan dukungan visual mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif, sistematis, dan bermakna. CIRC tanpa media masih
memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional,
meskipun efektivitasnya belum seoptimal CIRC dengan media. Sementara itu,
pembelajaran konvensional menunjukkan hasil paling rendah, yang mengindikasikan
bahwa pendekatan berpusat pada guru kurang mendukung interaksi dan konstruksi
pengetahuan secara kolaboratif. Oleh karena itu, model CIRC berbantuan media

496



2026. JOEAI (Journal of Education and Instruction) 9(3): 488-498

gambar berseri direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang lebih efektif
dalam pembelajaran Bahasa Inggris.
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